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Buku Persiapan Membaca Al Qur-an ini suatu anugerah agung 

dari Alloh Swt. kepada siapa saja yang bisa memanfa’atkannya. 

Karena buku ini disusun dan ditulis dengan : 

1. Memakai Khoth ‘Utsmani yang betul dan nanti di bagian bawah 
Al Qur-an dilengkapi dengan tulisan-tulisan menurut tulisan 
model Arab biasa, guna melatih biar faham tentang perbedaan- 
perbedaan antara keduanya. 

2. Memakai tanda-tanda baca yang bertajwid yang digunakan di 
dalam Mushhaf-mushhaf Rosm ‘Utsmani terbitan negara-negara 
Arab. Karena sistem tanda baca inilah sebetulnya yang lebih 
baik dan lebih praktis kita gunakan untuk belajar membaca Al 
Qur-an yang beserta tajwidnya sekali, dibanding dengan tanda- 
tanda baca model lain. 

Maka marilah kita pakai sistem ini dan kita perjuangkan. Di 
negara-negara Arab dan lainnya semua memakai Al Qur-an 
model ini. Di negara kita sebetulnya sudah banyak beredar, 
namun belum kita perhatikan bahwa sebetulnya Mushaf-mushaf 
model inilah yang orisinil khoth ‘Utsmaninya, lagi pula tanda 
bacanya bisa benar-benar menentukan tajwid bacaannya. 

3. Dilengkapi dengan keterangan tajwid yang ringkas dan padat 
lagi menjurus, karena membaca Al Qur-an itu wajib bertajwid, 
jadi harus pandai betul dan jelas lagi bagus semua bacaannya. 
Juga dilengkapi gambar-gambar yang telah disepakati oleh para 
gembong Ulama’ ahli Qur-an negara Syam, Syuria. 
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Dengan tiga catatan tersebut itu, maka buku ini penting untuk 
tingkatan mengaji lagi, memaherkan tajwid dan tingkatan mendalami 
pelajaran Al Qur-an. Telah maklumlah bahwa segala ilmu itu dicapai 
dengan beberapa tingkatan, begitu pula membaca Al Qur-an harus 
dicapai dengan banyak tingkatan. Mengaji lagi, berguru kepada guru 
yang lebih ahli, sampai mendapat sanad yang shohih serta maher 
bacaannya. 

Disarankan kepada para pengajar ; disamping harus faham 
dengan tanda-tanda baca yang bertajwid ini terlebih dahulu, didiklah 
murid-murid dengan cara yang ulet, dibisakan betul-betul mengenai 
huruf-huruf dan macam-macam bacaannya dengan mengulang- 
ulang Surat-surat pendek Juz ‘Amma dan juga Surat-surat penting 
seperti surat Yasin dan lain-lainnya, Ayat-ayat penting seperti ayat 
Kursiy dan ayat-ayat lain yang perlu. Ini semua bagus sekali 
dipelajari lebih dulu sampai betul-betul pandai dan hafal. 

Guru hendaknya mendidik dengan cara yang vull: membaca 
bersama secara dituntun /dibacakan dulu, diterangkan kemudian 
membaca bergantian antar murid dengan dibenahi /ditepatkan 
bacaannya dengan diketati, kemudian mengaji satu persatu dengan 
betul-betul pandai, hafal dan lancar semua bacaannya. Begituiah 
seterusnya. Dengan membisakan ini betul-betul terlebih dahulu 
walaupun sampai lama waktunya, hasilnya dan kelanjutannya nanti 
akan lebih memuaskan. Dengan demikian maka insya-alloh akan 
bisa mengurangi kemerosotan bacaan Al Qur-an. 

Mengaji Al Qur-an yang dituju bukan hanya sekedar bisa 
membaca, tapi yang lebih penting adalah yang sampai pandai betul 
dan hafal. Karena walaupun masih buta huruf Arab asal betu-betul 
hafal nanti otomatis akan bisa membaca sendiri. 

Demikianlah semoga Tuhan Alloh Swt. berkenan memberi 
manfa’at yang sebanyak-banyaknya kepada buku ini dan para 
pemakainya. Amin. 

> 4 ^ ' S' 

j I LJii j 

Waffaqonalloohu wa iyyaakum 

Penyusun / Pen gas uh : 

H. Maftuh Basthul birri 
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AL FATIHAH DAN AT TAHIYYAT 


Bacaan wajib di dalam sholat yaitu bacaan Takbir, Fatihah 
Tahiyyat dan Salam. Bacaan-bacaan ini walaupun sudah hafal masih 
penting sekali untuk dipelajari lagi, diluruskan bacaannya, dibetulkan 
dan diperbaiki sampai sebaik-baiknya demi sahnya Sholat. 

Bacalah, bacaan-bacaan ini dengan betul baik huruf-hurufnya 
dan bacaanya, panjang dan pendeknya, dan jangan sampai tergesa- 
gesa sehingga ada huruf yang terlipat kurang jelas. Hendaknya 
mengaji lagi kepada guru yang ahli, memperbanyak latihan dan 
perbaikan, mentashhihkan lagi kepada yang lebih ahli sehingga 
mendapat ilmu yang cukup untuk pedoman bacaan. 


Di antara keterangan ringkas bacaannya adalah sebagai berikut 

J hamzah dan ‘ain harus bisa jelas bedanya. 3 dibaca tipis 

tidak seperti syin keluar dari tengah lidah beserta 

*« 

angin yang tersebar keras. Ya’ lien dibaca “ / “ tidak “ e tho’ dibaca 

s' ^ 

yang tebal. Jika diwasholkan dibaca : a\\\ ^ W 



*L> dengan menahan desis angin. Begitu pula huruf jim dan 
dal, supaya dilatih tepatnya dengan tidak mendesis : ^ ^ 




% t « I 4 4* WW ^ S 


\ 

Sin dibaca tipis dan dengan desisan yang lepas. ' semua ro 

tasydid dibaca dengan getaran yang halus tidak sampai terlalu polos. 



hirr, ha’ ambil dari tenggorok paling dalam. 
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ha’ ambil dari tenggorokan yang tengah dengan angin yang 
halus tidak kasar seperti . Jika dibaca terus tidak bernafas 

harus dibaca mim kasroh dan alif /hamzah washolnya 

tidak berbunyi. 




Semua lafazh Alloh harus ada panjangnya satu alif, begitu juga 
l ain panjang. Banyak yang membaca kurang atau hilang panjangnya, 
tidak boleh. Dan.‘a in harus dilatih yang tepat tidak “a " dan tidak "ng * 
tapi tengah-tengahnya. Jika diteruskan dibaca : 






Jika membacanya terus tidak bernafas dan tidak putus ada berhen- 
tinya, mim dibaca kasroh ^ .Jika ' waqof harus 

ada jaraknya dan bernafas. ya’nya yang ringan dan U au” tidak 

"ao”. Semua ya' dan wawu dibaca ringan. aJ' dal dengan 
menahan desisan, lebih berat sedikit dari huruf Jawa, jangan mirip 
seperti fa' 


fdidnya ya' ditekan yang jelas. Shod dan tho dibaca yang 

f dhommahnya 

i pangkal lidahnya diangkat keatas. 

n mecucu dulu, sirmya yang tipis /bibir mundur da ^ 

h ~ (z * zIa nun 

ndesis. Jika diwasholkan maka dibaca 

)mmah langsung ha 1 sukun, hamzah washolnya mati. 
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<*■ / 
/ S'\ 


dzal tipis. hamzah dan f a/n harus dibaca 

jelas bedanya dan terpisah sendiri-sendiri, perlu latihan terampil 
terutama jika membaca cepat. 

Mad-mad satu alif dibaca yang seragam panjangnya : 

.oJ ' ^/e 1 ' Oid Wi; 


t »i 


Lafazh yang pertama bukan tempat waqof, yang baik 


- 


diwasholkan, berhenti pada yang kedua. Kemudian persl- 

apan mengulur nafas untuk membaca panjang, diulangi lagi dari: 





Ac 



% 

s 

Maksudnya “berhenti, diulangi“ ini karena demi mengatur nafas. Jadi 
kalau nafas masih kuat terus, seperti kalau membaca cepat boleh 
saja diteruskan. Demikianlah halnya dimana saja pada ayat yang 
panjang sekira kurang mampu nafasnya, tidak sampai atau akan 

"pr \\\j' 

sampai tetapi kurang sempurna. seperti W 2 J' dho-nya 

kurang panjang, maka caranya berhenti saja kemudian diulangi 
sampai bisa sempurna. S'***' 

i, _ > a d m 1\ 



Ghoin harus terbaca halus tidak kasar seperti kno’ Ac* 

dilatih harus bisa berbeda dengan dan tidak mendesis 

angin. Lam-lamnya dibaca yang ringan tidak boleh 

dipergemuk. t Vtij dipanjangkan dulu sampai 3 /tiga alif tidak 
boleh kurang walau membaca cepat. Kemudian mentasydidkan lam 
tidak boleh lama-lama. 
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mad ‘aridh bisa panjang 1,2 atau 3 alif. Jadi 

tetap 

3 alif tidak bisa kurang, kemudian tidak bisa lebih panjang 

bisa lebih pendek. Latihlah, kalau terpaksa berhenti pada 




yang pertama hams diberi jarak dan bernafas. Jika tidak bernafas 
maka menjadi bacaan saktah, tidak boleh. Banyak para Imam sholat 
membaca begitu, kita hendaknya prihatin. Membaca Al Qur-an tidak 
boleh ada putus-putusnya selagi tidak waqof atau saktah. Pada ayat 
terakhir yang cukup panjang ini orang membaca sering tergesa-gesa. 


Pada awal membaca masih biasa /santai, setelah sampai 



menjadi tergesa-gesa karena sesuatu hal, ini tetap tidak boleh jika 
bacaannya sampai tergulung atau samar huruf bacaannya. Lebih- 
lebih ayat akhir ini banyak huruf-huruf yang sukar dibaca, perlu 
berhati-hati. 

Mengenai waqof washolnya, jika membaca cepat tidak mau 
berhenti pada setiap ayat, maka caranya huruf-huruf yang asalnya 
hidup harus dihidupkan kembali dan yang mestinya mati harus 
dibaca mati. Seperti: 




me*# 



Begitulah caranya, tinggal mau berhenti atau terns pada ayat yang 
mana, perlu difaham dan dilatih. Jika ditengah membaca terjadi 
salah atau tertegun harus diulangi yang benar, tidak diperbolehkan 


mengulangi dari 



^ yf 


bahkan hams dari 


huruf awalnya kalimah : 



dan lain sebagainya. 
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VlC/^a ' dan tasydid duanya oiyn 


ditepatkan, fa’ fa’ di baca 


tipis semua tidak boleh seperti tho 1 . Tasydid dan kasrohnya ya' 
jangan sampai samar: 

% ^ 

* && dibaca “a/ - ” tidak “ae". Ainnya hams 

dibetulkan semua jangan sampai menjadi hamzah 

Dan mad-mad satu alif itu semua dibaca yang sama /seimbang 
panjangnya. 

\ ** \ ^ ^ ^ 




^ / 


4 < 


Setiap mad bertemu hamzah ( I U ) dibaca lebih panjang sampai 
2 1/2 atau 2 alif. 

i 9 S>#SSj £ s' ^ 

J J^\ j 


Mim dhommah dibaca “u" tidak “o". 

^ A ~*ss ' 


J s s' . »> ' 


( jS\ 4ji\ . josi 

/W/mnya (vxUI tidak panjang. Ro ’nya bacaan takbir dibaca tebal/ 

' SK . 

gemuk suaranya. Hamzahnya dan jp \ harus jelas \ 

tidak boleh serupa dengan huruf lain atau samar. 
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ADZAN dan IQOMAH 


Adzan dan iqomah adalah termasuk bacaan yang menjadi syi’ar 
agama. Maka juga harus betul dan bagus bacaannya tidak boleh 
sembarangan. Pertama kali bacaan jA 5 ^ 04 ^ ro’nya yang 


pertama terbaca mati atau dhommah diwasholkan dengan men¬ 
jadi : . Bacaan yang jelek dan sering salah dan 

harus dijahui adalah jangan sampai terbaca “ra” k a | au 

terbaca fathah mestinya “ ro ” tidak “ra" maka kelihatan serampangan 
saja, perlu diperhatikan. 


Panjangnya satu alif / 2 harokat tidak boleh kurang atau lebih 

panjang. Seperti Alloh yang petama hamzah fathah sering terbaca 
kurang terang dan kurang panjang. Kemudian Alloh yang kedua 
diulur terlalu panjang ini tidak boleh, harus diluruskan. Lafazh Alloh 
yang bis a dipanjangkan kalau takbirotul ihrom, takbir intlqol dan 
ketika diwaqofkan, tetapi tidak boleh terlalu panjang sehingga 
melebihi 5 alif atau 10 harokat mujma’ alaih, atau ada qoul yang 
memperbolehkan sampai 7 alif /14 harokat. 






VcVo' 

terbalik V 


dipanjangkan kadar 2 1/2 alif atau 5 harokat. Jangan 

'\\ • • 

yang pertama kurang panjang kemudian A-J,, ini 


malah dipanjangkan. 

Kemudian mengenai kalimah-kalimah adzan yang belakang : 


10 - Persi apart M. Q. 


Ini semua panjangnya maksimal hanya sampai 7 alif /14 harokat 
Jadi kira-kira panjangnya hanya dua kali lipat lebih sedikit dibanding 

dengan panjangnya Renungkanlah ! Tidak seperti 

kebanyakan orang adzan terlalu panjang menuruti nafsunya dan 
mengepolkan nafasnya tidak pantas kalau tidak panjang begitu, ini 
menjadi bid’ah yang sangat jelek dan harus dicegah, lebih-lebih 
kalau menjadi selalu diikuti, ditirukan dan dianggap betul. 

Kemudian mengenai iqomah panjang-panjangnya sama seperti 
adzan hanya lebih cepat. Tapi cepatnya hendaknya tidak terlalu 
sehingga tidak kelihatan ketentuan bacaannya dan panjang pendek- 

nya. Pada dan diperlihatkan 

panjangnya V 


. Dan pada setiap akhir kalimah tetap dibaca mati 


semua : 


^^ Is t c a 1 \c 

I Is 

tidak hidup : 

I Crisis. 


walaupun dibaca terusan /tidak bemafas, karena kalimah-kalimah 


^ V A s ** * 


adzan itu terbangun sendiri-sendiri. j\ tidak memakai wawu. 

Dan dan nya harus dibedakan. 


— 000 — 
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TANDA BACA YANG BERTAJWID 
DALAM MUSHAF ROSM ‘UTSMANI 

Mushhaf, mishhaf, mashhaf ialah Al Qur-an yang terbukukan 
Rosm atau Khot ‘Utsmani ialah bentuk-bentuk tulisan yang orisinil 
menurut aslinya tulisan Al Qur-an ketika diturunkan, yang disepakati 
total oleh para Sahabat ketika mengadakan pembukuan Al Qur-an di 
zaman Kholifah’Utsman bin ‘Affan Ra. atas perintahnya. Kemudian 
oleh ‘Ulama penerusnya bentuk-bentuk tulisan ini diterang-terangkan 
di dalam kitab-kitab karangannya sebagai pedoman penulisan Al 
Qur-an ila yaumil qiyamah. Di antara Mushhaf yang paling terper- 
caya adalah Mushaf-mushaf yang tanda bacanya bertajwid. Bicara 
tentang tulisan Al Qur-an itu terbagi menjadi dua jurusan : 

1. Mengenai huruf-hurufnya saja yang polos dan harus baku tidak 
boleh dirubah dan dikembangkan. Hanya inilah yang dinamakan 
Rosm ‘Utsmaniy. 

2 . Mengenai macam-macam tanda baca yang selalu berkembang 
dan berbeda-beda antara model lama dan baru, model sana 
dan sini. Kalau kita telusuri akan banyak sekali modelnya dan 
beda-bedanya. Dengan demikian maka tanda baca yang bisa 
menentukan bacaan tajwidnya lah yang tepat kita pilih. 


TANDA BACA HURUF KECIL 


Banyak tulisan yang tidak sama dengan bacaannya. Di dalam 
lushhaf Rosm ‘Utsmani tidaklah menggunakan tanda fathah berdiri, 
asroh tegak dan dhommah terbalik, bahkan ditulis biasa semua. 

ntuk menunjukkan bacaan panjangnya, ditambahkan alif kecil, ya 

ecil dan wawu kecil. Seperti. ; 
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Begitu pula huruf-huruf kecil dipasangi guna menunjukan huruf 
yang tak tertulis di dalam tulisan Al Qur-an aslinya, maka harus 
dibaca demikian. Seperti : 



Jika di atas wawu atau ya’ terdapat alif kecil ( ^ ) maka 

wawu atau ya’ itu terbaca alif. Jadi alif itu bukanlah harokat fathah 
berdiri, maka jangan sampai dibaca wawu hidup, seperti: 



TANDA BACAAN PENDEK 


\ ° ° 

a. Bundaran bulat diatas alif, ya’ dan wawu ( ' <S-3 ) in* nienun- 

jukkan bahwa tidak berfungsi ya’ni harus dibaca pendek 

di waktu washol, kalau di waktu wagoftidak terbaca dan huruf 
sebelumnya dibaca mati. Karena, ini berupa huruf-huruf tarn- 
bahan dari huruf Al Qur-an aslinya, tidak boleh dibuang. 

Tanda bacaan pendek berupa bundaran ini praktis sekali, 
perhatikanlah betul-betul. Para pembaca sering salah panjang 
pendeknya karena cukup banyak tulisan yang tidak sarna 
dengan bacaannya. Maka biasakanlah yang teliti. Seperti . 


13 — Persiapan A /. O. 





A 


i \^>j \y> i y&j'LAi, «. 

c)y^j <■ ^Jk *<5 W Qjitfo^Xy <• ^ oi^t 

. • ^'-^1 
b. Jika alif itu ketika washol tidak terbaca (ya’ni pendek), akan tetapi 

ketika waqof terbaca (panjang), maka tandanya berupa bundar- 

an yang lonjong keatas ( ( ). Seperti: 


<u\ 












MAD BADAL 

Setiap mad badal dibaca panjang satu alif dan pasti ditulis 
hamzah dulu selelumalif( ). Bukan model tulisan lain ( \ / \ )• 

Karena mad badal itu asalnya hamzah dua, kemudian hamzah yang 
kedua diganti menjadi huruf mad, hamzah yang pertama tetap. 
Seperti: 

Perhatian : Jika hamzahnya tidak ditulis di muka alif bahkan di 
letakkan di pucuk lurusnya alif maka harus terbaca pendek. Seperti: 
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Lain dengan : 



Ini panjang. Maka yang sering janggal /salah baca di dalam 
tulisan ^\ seperti Jj semacam 

ini harus diperhatikan letak hamzahnya. Kalau di mukanya alif maka 


harus dibaca panjang, kalau di pucuk atasnya alif harus pendek. 
Seperti: 



BACAAN MAD DAN LIEN 


Huruf mad yaitu alif, ya’ dan wawu yang mati yang jatuh setelah 

harokat yang sesuai, seperti pada : . Semua huruf mad 

ini di dalam Mushaf Rosm ‘Utsmani tidak ditandai sukun bahkan 
dikosongkan. Karena alif tidak ditandai sukun, untuk keseragaman 
maka ya’ dan wawu juga tidak. Yang ditandai sukun kalau berupa 
huruf lien yaitu ya’ dan wawu mati yang jatuh setelah harokat fathah, 

seperti : . Huruf mad dibaca panjang satu alif /dua 

harokat, sedangkan huruf lien tidak boleh dibaca panjang dan supaya 
dibaca yang tepat" au ” tidak "ao”, atau kurang tepat /fathahnya terlalu 


serong ke kasroh, seperti 
ditepatkan. 


rr rr i 


dibaca ‘aleihim, ini juga perlu 
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Huruf Lien yang idqhom dan yang izhhar 


Huruf lien yang ditandai sukun tadi itu jika tidak terbaca idghom jjk 
terbaca idghom yaitu ketika bertemu wawu hidup, maka wawu lien itu 
tidak ditandai sukun dan wawu berikutnya bertasydid. Caranya 
membaca; wawu yang pertama dimasukkan ke dalam wawu kedua 
dengan ditekan dan yang cepat tidak boleh lama-lama karena ini 
bukan idghom bi ghunnah /berdengung. 


(. i t \jjyojj\jj 1 1- c \y£j\ 










© 



- 


j ^ ^ ^ /// 


I 


x C C ^ 




Jf^ X 










^ ^ ^ J . '’s's' v'S''* '''' • , 

(Oo^c-ip^ 


MAD YANG PANJANG 

' Tanda panjang di atas huruf berbentuk ( ^ # ) menunjukkan 

harus dibaca panjang yang melebihi dari mad biasa satu alif. Di 
dalam hal ini ada dua macam. Apabila setelah huruf mad itu berupa 
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hamzah ( ' \) ) maka panjangnya sampai 2 1/2 alif. Jika setelah 

huruf mad itu berupa sukun atau tasydid, maka lebih panjang sampai 


3 alif. Latihlah memanjangkan mad-mad yang tepat, dan seragam- 
kanlah panjangnya bila berkumpul bacaan-bacaan panjang semacam 
ini, janganlah dipanjang-pendekkan satu sama lainnya. Seperti 



dan mad-mad yang ada pada huruf fawatihus suwar. 


BACAAN HURUF FAWATIHUS SUWAR 


Bacalah huruf-huruf yang ada pada awal surat itu menurut 
namanya huruf itu, seperti: 


LTpi 


: Dibaca Alif La . m panjang 3 alif kemudian 

berdengung dulu, terus Mi........m 3 alif jangan 

kurang panjang. 

: Alif Lam Miim, Ro nya satu alif, begitu juga^J I 
: Ya’ dibaca Ya satu alif Si . n 3 alif 
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? 


A i w 


: Dibaca Thoo Haa satu alif - satu alif. 


: Tho’ dibaca Thoo Si . m 3 alif, berdengung 

idghom terns Mi....<m 3 alif. 

: Dibaca Thoo Si. . n 3 alif, berdengung terus 



: Ka..f3 alif, Ha Ya satu alif-satu alif, Ai..n 3 alif, 
lalu berdengung ikhfa’, terus Sho . d 3 alif. 


: Ha satu alif Mim 3 alif, ‘Ain 3 alif, berdengung 
ikhfa’, Sin 3 alif, berdengung ikhfa’, Qof3 alif. 


Perhatian : 

Mad wajib yang ada pada akhir kalimah yang diwaqofkan tidak 
boleh dibaca kurang dari 2 alif, boleh 2 1/2 alif bahkan tiga alif lebih 
bagus. Begitu pula mad lazim tidak boleh kurang dari 3 alif. Kalau 
tidak berupa mad wajib dan mad lazim, ya’ni hanya mad ‘aridh saja 
maka boleh 3, 2 atau 1 alif. Seperti : 








L c c jl5 j3\j l <■ 




~ A*. 


A 




MAD-MAD BANYAK 

Bacalah panjang mad-mad pada contoh di bawah ini yang orang 

membaca sering salah. Lihatlah yang teliti jangan sampai ada yang 

terbaca pendek, dan aturlah yang rapi. 
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TANDA SUKUN DAN TASYDID 



Dalam Mushhaf Roshm ‘Utsmaniy tanda sukun hanya berbentuk 

kepala kecil ( * ) tidak menggunakan tanda bundar ( 0 ). 

Dimana huruf yang ditandai sukun tersebut; terbaca mati dan harus 
terbaca izhhar. Yaitu dibaca yang jelas, tidak lama-lama dan jangan 
sampai samar atau serupa dengan huruf lanjutnya. S eperti: 


L ■*>.} <• ‘ d_Oj-(r t 1 
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Tanda Bacaan Idqhom , 

Huruf yang tidak ditandai dengan sukun tapi huruf lanjutnya 
bertasydid, maka huruf yang awal itu harus diidghomkan / <jj. 
masukkan kepada huruf lanjutnya dengan idghom yang tam. Ya’ni 

huruf yang awal dijadikan huruf yang kedua dan dibaca / diangkat 
sekali dengan rangkap. Seperti; 


^\V^pS cUij 1 c pJLJ>U t l 2juUp 


BACAAN GHUNNAH 


Bacaan dengan berdengung yang agak lama kadar satu alif : 

a. Semua nun dan mim yang bertasydid atau yang diidghomkan. 

b. Semua nun mati dan tanwin yang bertemu selain huruf halaq 


• « 


( ) dan dan *b baik yang terbaca 

idghom, iqlab atau ikhfa’." 

c. Semua mim, nun mati dan tanwin yang bertemu ba\ seperti: 


'V 


c y j 
* \ \ > 

J dj 


Latihlah masing-masing di atas itu semua banyak sekali, seperti nanti 
contohnya dan seragamkanlah bacaanmu, jangan ada yang ter a 
lama atau kurang dengungannya. 
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Tanria kosong dari sukun untuk selain bacaan Izhhar 

a. Jika ada huruf yang dikosongkan dari tanda sukun dan huruf 
lanjutnya tidak bertasydid, maka terbaca ikhfa’ (dengan berdengung 
yang cukup). Ikhfa’ maksudnya bacaan antara izhhar dan idghom 
(tidak diizhharkan dan tidak diidghomkan). Maka caranya membaca 
nun mati itu disiapkan menuju makhrojnya huruf yang akan ditemui. 
Yang bertemu huruf tafkhim dibaca dengan mulut moncong 
(mecucu) persiapan membaca huruf berikutnya, seperti: 

c c yQjjlS# c t 

Adapun kedengarannya ada kalanya tetap berbunyi huruf “nun” 
yaitu ketika bertemu Seperti: 

VjUsi 4 illkls «. 

Dan ada kalanya kedengaran suara 0 ny “ yaitu ketika bertemu 

J- J s' \ '' rT '\ X* 

huruf Jim, Seperti: l <> 

Dan ada kalanya mirip suaranya “ ny dan ng “ yaitu ketika 
bertemu huruf Seperti: 

s' * s* „ < J-''\ /. 

Dan ada kalanya berbunyi “ ng“ yaitu kalau bertemu huruf 
j Seperti: 

‘ U X/r^i t C&JaCo ^ L 

Demikian juga mengenai bacaan tanwin nanti. 

b. Atau terbaca idghom naqish yaitu idghom dengan berdengung 
ketika bertemu dengan huruf j\j dan Seperti : 


J y 


3'io? <■ &i.cy> <■ J'jo^ 1 
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J \J dan ini tidak diberi tasydid karena yang diberi 

tasydid hanya yang idghomnya tam /sampurna. 

c. Atau idghom naqishnya Tho’ yang bertemu 7a'. Seperti : 



Tho' ini tidak disukun karena tidak boleh dibaca izhhar. Dan 
Ta’nya juga tidak disyiddah karena yang disyiddah hanya yang 
idghomnya tam. Maka caranya membaca; Tho 'nya tetap dibaca Tho’ 
kelihatan tafkhimnya (mulut menggemuk maju) dan suaranya 
qolqolah hilang. 


TANDA MIM KECIL 

Tanda mim kecil ( ^ ) yang diletakan di atas huruf nun atau 


diletakan sebagai ganti tanwin, menunjukkan bahwa nun atau tanwin 
itu harus dibaca mim mati dengan berdengung. Seperti: 



—0O0— 
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MACAM-MACAM TANWIN 


a. Harokat rangkap yang terpasang lurus ( ^ ) 

menunjukkan tanwin itu harus dibaca izhhar. Yaitu dibaca yang 
jelas, tidak berdengung dan tidak sampai lama. Seperti: 






L JjJL C 


b. Jika harokat rangkap itu dipasang berderet / tidak lurus 


( 


A* 


itu harus dibaca idghom. Seperti: 


) dan huruf lanjutnya bertasydid, maka tanwin 


a 





c. Jika berderetnya harokat rangkap itu huruf terusnya tidak ber¬ 
tasydid, maka tanwin itu harus dibaca ikhfa’. Seperti: 

^ ^ ^ A 





t <sy?^ 


& 


Atau dibaca idghom yang berdengung. Yaitu jika bertemu 
dengan huruf ^j\j dan t\j .Seperti: 

■j—ipj <■ 't? 1 “Jtt ‘ 

t - T'- • t''' „ 

•'-r'i? (3.' l 

Wawu dan ya' tidak ditasydid karena yang ditasydid hanya yang 
idghomnya tarn saja, itulah bedanya. 
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MAKHROJ DAN SIFAT HURUF 

Huruf itu dijadikan dari udara atau nafas yang dikeluarkan dari 
dalam manusia, menjadi suara yang dipusatkan ditempat-tempat 
tertentu dari lubang mulut, tenggorokan, lidah, bibirdua dan pangkal 
O'anur) hidung. Perhatikan gambar-gambar nanti dan di mana huruf 
itu diproses. Latihlah dengan tepat bacaan huruf-huruf Arabmu 
menurut gambar-gambar dengan mengaji kepada guru yang ahli. 

1. Lubang di dalam mulut untuk keluar 
huruf-huruf mad : Alif, Ya’ dan Wawu 
mati setelah harokat munasabah. 

2 . Tenggorokan untuk keluar huruf: 

ztzt Af - 

3. Lidah untuk keluar huruf: 
l2> ^ Ly~ <■— •> b 

J Cj cS 1 ' 

4. Bibirdua untuk keluar huruf : 

^ M C3 

5. Rongga dalam hidung untuk keluar 
ghunnah : mim, nun mati dan tanwin. 




lx • rs * 

Posisi lidah ketika mengucapkan /mengeluarkan hamzah dari 
tenggorokan terdalam dan 'ain dari tenggorokan tengah. 


Bacalah hamzah dengan suara yang keras, sedangkan ‘ain 
dengan suara antara tertahan dan tidak (antara " a " dan “ ng “) tidak 
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a, /, u “ dan tidak “ nga, ngi, ngu “ tapi tengah-tengahnya. Bedakan 


setiap membaca. 





o JLL3 





Posisi lidah ketika mengeluarkan dari tenggorok yang 

dalam, dan dari tenggorok tengah. dengan desisan 

yang halus, suaranya diambil lebih dalam dari pada 

Jelaskan satu persatu. 
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Posisi lidah ketika mengucapkan . Naiknya pangkal lidah 
ketika mengucapkan tXcr dari tenggorok yang dekat dengan mulut. 

dengan nafas yang halus dan tipis. dengan udara yang 

keruh / kasar suaranya dan tebal. 
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Naiknya pangkal lidah ketika membaca dan dari 

tenggorok yang dekat dengan mulut. Kho' dengan tekanan 

nafas yang kasar, sedangkan Ghoin tidak begitu bahkan dengan 

\ 

m enahan nafas. Bacalah tebal keduanya. Latihlah betulnya 


jangan mirip dengan 



3 atau sebaliknya. 
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tmj tiztbtlWL 






Posisi lidah ketika mengeluarkan Jsli dan tils' dari 
pangkal lidah, Qof diucapkan dengan mulut maju dan tidak 
mendesis, sedangkan Kaf, sebaliknya; tipis dan ringan lagi ada 
desisan sedikit, bedakan : 


^ j ^ ^ ^ J- / 

Ji 333 c 3' 333 
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QOLQOLAH 

Huruf yang berqolqolah ada lima yaitu T* ^ <i Huruf- 

huruf ini ketika dibunyikan dengan mati menjadi tertahan bunyinya. 
Maka huruf-huruf ini kalau sukun di mana saja berada wajib 
diqolqolahkan. Ya’ni digoncangkan atau, dipantulkan suaranya 
dengan tiba-tiba sehingga terdengar suara pantulan. Seperti: 


f . Tf * 9 < * / - ^ f -f. 

z 'f\ % z<,' Z 'F\ rr ' y j 

^ ‘ ^ j ^ ^ V ‘ ‘ ^^ 1 


Lainnya huruf-huruf tersebut yaitu semua huruf mati selain 

^ < *t j ^ 3 membacanya janganlah disentakkan sehingga keluar 
suara “ e7 nya. Betulkan dan tepatkanlah bacaanmu. Seperti: 
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_ rr 

*r J*. *• 


£yUL^2zd « -^^2ad«>5 4 Vrl^>^ L> c l£S^»<4, 

t t -Ji-Jii 


^ ♦ 



i 


v 





Posisi lidah ketika mengeluarkan jim, syin, dan ya' hidup dari 
antara tengah lidah dan langit-langit atas . Bacalah : jim dengan 
menahan desisan, syin dengan desisan yang tersebar keras, ya’ 
hidup dengan ringan dan tidak mendesis. 


0 (L£(i 
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Posisi lidah ketika mengeluarkan Lam dari antara tepi lidah 

(setelah makhrojnya ) dan gusinya gigi-gigi atas. Nun dari 

antara pucuk lidah dan gusinya gigi muka dua yang atas. /?o'dari 
antara pucuk lidah beserta punggungnya dan gusinya gigi muka dua 
yang atas. Nun diucapkan dengan ringan, sedangkan Lam dan Ro 
ada yang ringan dan ada yang tebal. Ro’dhommah dan fathah\eba\, 

Ro' kasroh tipis. Lam selain Lam Jalalah ( ) semua ringan. 
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= LAM JALALAH 


Cara mengucapkan lam tebal pada lafazh Hat ialah 
semua lidahnya diangkat dan ditekan ke langit-langit atas sambil 
menekan suara yang cukup kuat. Kalau tidak begitu akan berbunyi 
yang tidak tepat : Awloh, Angloh, Awwoh, Alloh, Allah (bunyi yang 
tepat tidak dapat ditulis). Bisakan! di dalam Mushhaf Rosm ‘Utsmani 
lam jalalah ini tidak ditandai panjang, bahkan dengan harokat fathah 


biasa 4Ji\ karena telah ma’lum sangat banyaknya, maka harus 
tetap dibaca panjang satu alif tidak boleh pendek. 


a. Lam Jalalah setelah fathah dan dhommah harus dibaca tebal 
/seperti ( Lo ): 



b. Dibaca tipis ( La ) jika setelah kasroh, seperti : 
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BACAAN RO’ 


Bacalah Ro’ dengan getaran yang samar dan halus tidak terlalu 
bergetar dan tidak terlalu polos. Caranya dengan menempelkan 
ujung lidah pada langit-langit atas sekira tidak bergetar. 



a. Ro' mati harus dibaca tebal (mulut maju) jika jatuh setelah fathah 
dan dhommah. Seperti: 



dan setelah kasroh yang disertai hamzah washol. Seperti: 






S' rrj 


atau sesudah ro’ bertemu dengan huruf isti’lak yang muttashil 

( Ji(3 b 


^ ^ ^ ). Seperti: 


** *7 * 


Kecuali boleh wajah dua pada lafazh <3^3 dan wac l of P ada 
(Surat Al Qomar) 


rr x* 

• ? 


> ^ v -tr ^ ^ % 

• Harus dibaca tipis ro’ sukun setelah kasroh selain tersebut diatas. 
Seperti : 
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Posisi lidah ketika memproses dari antara tepi lidah 

kanan dan kiri gigi geraham, tidak sampai pucuk lidah, sedangkan 

*[& memang dari antara punggung pucuk lidah dan gigi muka dua 
yang atas. Usahakan bedanya masing-masing dan dibaca dengan 




mulut maju / suara gemuk dan tidak mendesis. Dhod mati 

dengan menekankan lidah yang kuat ke langit-langit yang atas dan 
menahannya sehinga mendapat suara memanjang /mulur sekira 
hampir satu alif lamanya. Jangan melepas lidah sampai selesai, 

~ T'T 

menjadi (■Ja\ keluar suara “ e’/ dhe’ “ nya. Begitu juga huruf- 
huruf mati lain yang tidak berqolqolah supaya dibersihkan dari suara 


“ e' e' *. 
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Posisi lidah ketika memproes huruf Tho’, Dal dan 7a'dari antara 
punggungnya pucuk lidah dan pangkalnya gigi muka dua yang atas. 
Bacalah Tho ' dengan semua lidahnya diangkat ke atas pol, mulut 
maju dan suara yang tebal dan tidak mendesis, sebaliknya Ta' 
dengan tipis dan suara yang ringan dan sedikit berdesis, sedangkan 
Dal dengan menahan desisan. Lidah jawa ada desisannya perlu 
ditiadakan, sedangkan lidah “ da, di, du “ harus dirubah makhrojnya 
menjadi lidah Arab " da, di, du " 
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Posisi lidah ketika memproses Shod, Sin, Za’ dari antara pucuk 
lidah dan antara halaman luasnya gigi muka dua yang atas. Bacalah 
Shod dengan mengangkat pangkal lidah dan mulut maju /tebal dan 
suara desisan seperti shosh-shoshnya angsa. Sin dengan tipis dan 
suara berseruit dan desisan yang lepas. Kalau Za’ juga berseruit 
tetapi dengan menahan desisan. Syin dari lidah tengah dan bersuara 
dari udara yang tersebar keras. 
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Posisi lidah ketika memproses ►is Jis dari antara 

punggung pucuknya lidah dan pucuknya gigi dua muka yang atas. 

Bacalah zho’ / dengan mengangkat lidah dari pangkalnya dan 
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mulut maju, bersuara yang gemuk, dengan mulut yang tipis 

dan suara yang kurus /ringan. Bedakan antara keduanya ( tebal 
Jli tipis). dan Jii dengan menahan desisan, sedang- 

kan *b dengan mendesis. ditulis latin dengan ejaan “ zh “ 

mestinya tidak bisa, akhirnya banyak orang membunyikan “ zo’ “ 



Bedakan setiap membaca huruf tiga ini. 7a' dengan desisan sedikit 
setelah suaranya terjepit pada pucuk lidah, Tsa’ dengan desisan 
suara yang samar karena agak terhalang dengan pucuk lidah pada 
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makhrojnya, tidak seperti Sin. Kalau Sin dengan desisan yang lepas 
lagi bersuara menyeruit. Latihlah tepatnya masing-masing. 



J / 

0 * 0 ^ 0 * 4 



s'" j . 


^ a 


t AlbCJb t c ,3 jajCj4j t 

lllf\ c 1 cLailrSj^c 




Bentuk bibir dua ketika mengucapkan Fa’, Ba\ Mim dan Wawu 
hidup. Fa’ dari arvtara dalamnya bibir yang bawah dan pucuknya gigi 
dua muka yang atas. Ba\ Mim, Wawu dari antara kedua bibir, Wawu 
dengan membuka, Mim dengan menutup, Ba’ dengan menutup yang 
lebih kuat. Bunyikan Fa’ dengan memancarkan desisan yang lepas. 
Wawu dan Mim dengan suara yang ringan tidak diperberat, 

* .• . > *' 
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sedangkan Ba’ dengan menahan desisan, lebih berat dari pada lidah 
jawa yang masih ada desisannya. 

JJJ ‘ (*' f 1 ‘t*' Vr* t4 -$' 

® ^ -» ^ ^ v / ^ - 7 ^ rr^Z S S’ *Sjt ► 

i t rtSwX' 4JU1 CwflA>- c t t , _d 

**s/i ' ”” ‘'Z~Z\ • a s s. s' ^ *■>✓ ✓" /r' 

vJa^V c \^jCL^Lo eii\5 c J ^c 


S' S S' s' S' .S'Z* *''hf s’ ' S' Zf'' r/s'vSl s' Z S' KsS’s' S'^\Z 

( -^4pT^» \j> ' <■ b 4 4 


r> /• / ^ ^ ^ c ** " *s * -' . * 

C^LU >A&Cu *A ^ \^ C 4«3^-c**B 

''A sS s -s s' ^ Z a Z'Z*; s' ,ys S ~s' . ''A *»/ ^ A - 

. c ^jr 4 \ 

TASYDID BANYAK 

Bacalah satu persatunya tasydid-tasydid dengan tepat. 

?& * && * i2js. jissasfr jaScSs 

■>"."ZyKfc ./ 'A(".'\ s A'\? J s J ".''A' 

<ju^3J)Jjj' t u^oJJajj' t iXj-r 3 ^' '-Ar- L °jtr^ 

1 ‘ o££?^ 



Lw jul t ^4y cCip 
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WAQOF, WASHOL DAN IBTIDAK 


Membaca Al Qur-an itu tidaklah terhindar dari waqof, washol 
dan ibtidak. Dengan ini maka setiap Qori' hendaknya harus 
mengetahui dan bisa memraktekkan ketentuan-ketentuan ini agar 
mendapat bacaan yang betul dan sempurna. 


TENTANG WASHOL 


Washol ialah bacaan yang sedang berlangsung. Usahakanlah di- 
dalam bacaan ini segala macam ketentuan bacaan bisa dipraktekkan 
dengan sekali jadi, betul semuanya dan baik. Janganlah berganti 
nafas di dalamnya karena nafas ini masih dibuat untuk memroses 
huruf-huruf yang sedang dibaca, sehingga jika membaca sambil 
bernafas, akan terjadi cacat bacaan hurufnya. Disamping dari dulu 
memang tidak ada model membaca sambil bernafas. Dan juga tidak 
tersendat-sendat atau putus-putus bacaannya (menjadi bacaan 
saktah yang tidak pada tempatnya). Hidupkanlah harokat yang 
semestinya hidup, dan matikanlah yang semestinya mati. Jika 
mendapat salah baca di tengah jalan atau memang belum lancar, 
peiajarilah sungguh-sungguh dulu, biar menjadi orang yang pandai 
dan maher membaca Al Qur-an yang dengan semestinya. 

Contoh bacaan Washol semua : 
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TENTANG IBTIDAK 


Ibtidak maksudnya ialah memulai membaca setelah berhenti. 
Ibtidak ini caranya harus dari huruf pertamanya kalimah. Tidak boleh 
dari huruf tengah-tengahnya kalimah atau memotong huruf-hurufnya 
kalimah. Latihlah betulnya seperti membaca : 




tidak boleh mengulangi dari cPM 

bahkan dari muka lagi 

~ ^ *> > 

tidak boleh diulangi dari AJJj atau 4ii 
bahkan dari ZJ.\ 

—J b 1 tidak bisa U bahkan harus dari awal lagi L j b) 

^ ^ ® y* y* ^ 

Begitu pula seperti mengulang Ob 1 .J^ 3 *0 supaya 
dilatih tidak terjadi. 


Jika waqof pada tempat /kalimah yang sudah baik. untuk berhenti 
maka ibtidaknya terusnya saja tidak usah mengulang, seperti pada 
setiap akhir ayat. Sebaliknya jika berhentinya pada tempat yang 
belum baik unrtuk berhenti, karena akan kehabisan nafas atau ada 
bacaan yang salah, maka ibtidaknya harus mengulangi dari kalimah 
yang diwaqofkan itu, atau dari mukanya atau dari mukanya lagi 
mana yang baik untuk memulai. 


Contoh ; ^ 




y-'y' X / 


•f'-'y 


Jl ^ 


Berhenti, diulang dari 




S' ^ ^ ^ ^ / 

berhenti, di ulangi dari Ojyor}o 


tidak boleh dari 
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** * 


\ *^\•" 

berhenti, diulang dari • • • * 



Karena membaca itu selalu berhubungan dengan Kemampuan 
nafas, maka pada ayat-ayat yang panjang-panjang dan dengan 
bacaan yang pelan-pelan tartil, perlu sekali memperbanyak latihan 
berhenti mengulang-berhenti mengulang pada kalimah-kalimah yang 
lebih tepat. Ikutilah menurut contoh-contoh dibawah ini dari surat 
Yasin. Tidak perlu terus saja membacanya yang akhirnya janggal 
kebingungan dalam memberhentikan bacaan atau kurang sempurna 
bacaannya. Walaupun kalau membaca dengan cepat atau kalau 
mampu nafasnya boleh saja diteruskan. Dengan demikian nanti akan 
terbiasa rajin, tidak sering terjadi kejanggalan baca. Dan besuk kalau 
sudah pandai, faham perkalimah dan faham susunan bahasa Arab 
akan bisa meningkat lagi. 







a 



* c m 




4 - -^=r 
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4 \J^LzaK} -4 JuIS& - K,n}'\ 


v i ^ ^ 

i % l • 




-lipJ3U^'5^- 4 \jLo . \1j^4“Ju£ 




HAMZAH WASHOL DAN HAMZAH QOTHO 


Hamzah washol ialah hamzah untuk penyambung baca ketika 
ibtidak membaca dan ketika washol harus tidak terbaca, seperti 

hamzah-hamzahnya Sedangkan hamzah qotho’ ialah 

hamzah yang selalu terbaca baik di waktu ibtidak membaca maupun 
diwaktu washol. Seperti: 


i 




^ ~ 9 \ 


S'?*// * 


% • H 




c Cj 




\ L C 


•* / 





1 


Di dalam Mushaf Rosm ‘Utsmani dan tanda baca yang bertajwid 
ini mudah sekali dilihat bedanya, ya’ni hamzah qotho’ itu alifnya pasti 

disertai hamzah( fr), sedang hamzah washol alifnya pasti sendirian/ 
tidak dituliskan huruf hamzah, dan ditandai dengan huruf shod kecil 

diatasnya ( ). Ini maksudnya jika dibaca gandeng dengan 

sebelumnya alif ini jangan dibaca. Jika dibuat permulaan membaca 
maka dibaca hidup dengan ketentuan sbb. : 
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Semua J' dibaca fathah, dan semua isim yang berhamzah 
washol dibaca kasroh. Seperti: 

£j\y I <.Jy\ <• ‘ (V^Ol' <■ AaoJI^U-A 




atau 


. <- 4.JC 

jika pada fi’il maka melihat huruf nomor tiganya. Jika kasroh 
fathah maka hamzah washolnya dibaca kasro^ • 

Jika dhommah yang asli maka dibaca dhommah. Seperti: 




J ** 


J=t 

Jika dhommahnya baru datang maka dibaca kasroh. Seperti: 


• 


^ o 


4 r 1 ♦. 


. „ 1 Jp*r£L&\ l ! \ 

karena asalnya kasroh !> M ^ *!> 

seperti pada mufrod dan tatsniyahnya, yaitu : 







Apabila berkumpul hamzah dua maka hamzah yang kedua 
menjadi mad badal. Fahamkan dan latihlah semua itu. Seperti: 

j * * ''T-* < ^ / / > , < ^ ^ i-# * 


^ z' 


• Art \ ^ ^ ^• J f 




6 ^JLi\ 4_JLaolldU I - LlJul 






k* 1 - <*■ . 

L ^ 

* C ^ I * 
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cJIS i\t 

\jL3\#J& JIS L ApJzi3j^4 “^(J. < y^~ (J.i >-\<p 


pz^l 




* Jl ^ ^ a?* 

)j*-pi ' l>^' Oi^tA' 
■?-.»? -V -"f 1 •>- 


_ij'U^j 4 \ 

^ v ^ j 7-f 77 * s' '' 

\ z- A*J 3 I -» Q wX-*-t/) ^ J & 4 ^ *"^-*£; 


Di dalam surat Al Hujurot 
J ~ 


* 



) tidak 


dibaca lam kasroh 
karena hamzahnya^v^ 


dan ^ H \ harus mati, maka Lamnya yang dibaca kasroh 


Jjh ' 3 $\£z%\jJj 


Kalau diluar Al Qur-an banyak. Seperti 



.iliJb&Wii 


Semacam ini semua kalau ibtidak boleh dengan Lam kasroh atau 
dari hamzah washol : 

< tubyr/ibcy <. 4^1 jujj /jUJ. 

. Z&yS&y 1 / , \iiy 4 & \lu-v' /15 &PH 

Apabila hamzah washol terdapat diantara hamzah istifham dan 
lam ta’rif maka menjadi mad lazim dibaca panjang 3 /tiga alif atau 
dibaca tas-hil (bacaan tengah-tengah antara hamzah dan alif) ini 
semua dalam Al Qur-an hanya ada 6 kalimah : 
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' dua tempat di surat Al An’am, 

masing-masing di surat Yunus, di surat An Naml 

Hamzah washol ini tidak dimatikan biar kalam pertanyaan itu tidak 
serupa dengan kalam berita. 



TANWIN BERTEMU HAMZAH WASHOL 

Mushhaf macam ini setiap tanwin yang bertemu hamzah washol 
tidak diberi huruf nun kecil kasroh, baik yang terdapat di tengah- 
tengah ayat ataupun pada awal dan akhir ayat. Ini sesuatu yang 
menyulitkan, pembaca sering salah karena belum faham. Maka 
harus faham pedomannya, biar dapat membaca betul tanpa adanya 
tulisan nun kecil. Yaitu dimana saja ada tanwin kemudian bertemu 
hamzah washol, maka tanwin itu harus dijadikan nun yang 
terbaca kasroh, seperti : 

Ibtidaknya Bacaannya Tulisannya 

L Yz^.ajj ) I 

s ^ /tv 








9 ' 
4 ^ %* ^ 

\ ^ @ ft 

kjLaj4=> 

•f -- < 


^ H ♦ 


c j? 


e J S * 

t I *♦ 






1 * ♦ i 

tCMl 

^ 09 0 P 


* J * . 

I ♦♦ ♦ < / X 




^ ^ ^ ^ 
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f 



* ^ 



/ / ^ 



/ **£*s ** 

^X3o\Z^ 




JiKa tanwin itu berupa tanwin fathah yang di dalam tulisan 
Mushhaf ada alifnya, alif itu bukan huruf mad, tidak boleh dibaca 

panjang, seperti: 


Ibtidaknya Bacaannya Tulisannya 







X 'j / 

\j LSc_^ (ip^ju 







ii3u^ 

♦ ** w 


oJ^o^'U^ 





y 'C rr 
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KESULITAN YANG PERLU DISADAR1 

Sepanjang keterangan tentang beberapa ketentuan tanda baca 
bertajwid ini, maka kelihatan sangat komplit, praktis dan kongkrit 
serta menyeluruh, tidak seperti Mushaf-mushaf lain. Maka sangat 
menolong memudahkan si pembaca tidak mudah salah baca. 
Meskipun demikian komplitnya, masih juga terdapat beberapa 
masalah yang menyulitkan, diantaranya : 


V 

1. Mengenai Lafzhul Jalalah ( ) hanya tertulis fathah 

biasa tanpa ada tanda panjangnya (alif kecil) 


2. Mengenai semua tanwin yang bertemu hamzah washol seperti 
di atas tadi (tidak disertai tulisan nun kecil). 

3. Mengenai hamzah washol semuanya tidak ada harokat 
kasrohnya, fathahnya dan dhommahnya baik di tengah- 
tengah atau pada awal ayat. Karena kalau diharokati tidak 
bisa melayani bacaan washol. 


Tiga masalah ini umpama disempurnakan bisa yaitu : lafzhul 
Jalalah ditandai alif kecil, tanwin yang bertemu hamzah washol 
dituliskan Nun kecil kasroh, dan hamzah washol diberi harokat 
dim ana perl u, seperti: . 


G JL&\ t'iU)|, Jb»-\ L 4JJ I 




tapi model Mushaf ini tidak mau, memang disengaja. Kita hams 
sadar dan menerima bahwa masalah membaca Al Qur-an harus 
melalui belajar /mengaji dengan guru. Walaupun bagaimana sem- 
purnanya tanda baca, tidaklah akan memenuhi /menjamin untuk bisa 
membaca Al Qur-an dengan betul. Buktinya pada kalimah-kalimah 
yang mudah, antara tulisan dan bacaannya sama saja, ini masih 
sering si pembaca terjadi salah. Seperti: 


dibaca ^ C dibaca 

j 

\ \ dibaca ^1 jb\ 
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i 


dibaca 





« 


dibaca 'Hf-P- 




dan banyak lainnya, karena masih kurang mengajinya. Di sinilah 
kekeliruan para pemikir perkembangan tanda baca yang terlalu los, 
sehingga malah tambah macam-macam tanda baca, seakan-akan 
mau menghilangkan atau mengurangi berjalannya tradesi atau 
syari’at mengaji Ai Qur-an dengan guru. Yang lebih parah lagi adalah 
Al Qur-an ditulis latin dengan dalih memudahkan belajarAI Qur-an 
tanpa guru, terlalu menganggap mudah dan ringan saja dalam 
masalah ini. Padahal masalah belajarAI Qur-an dengan guru adalah 
merupakan “sunnah muttaba’ah” syari’at agama yang harus selalu 
berjalan dan tidak boleh dikurangi. Beliau Nabi Saw. sendiri ketika Al 
Qur-an diwahyukan sedang dibacakan Malaikat Jibril, maunya akan 
tergesa-gesa menirukan sebelum selesai dibacakan, oleh Alloh Swt. 
ditegur tidak diperbolehkan : 


> A'* K** > J /Tt v'* V j 


(Jangan/ah menggerakkan lisanmu wahai Muhammad karena engkau 
tergesa-gesa hendak menirukan, dst.). Padahal bayangan kita beliau 
Nabi tanpa dibacakan dulu insya-alloh pasti mampu' Inilah 
diantaranya dasar dari atasan bahwa belajar Al Qur-an dengan guru 
haruslah menjadi tradisi dan syi’ar Islam yang selalu berjalan dan 
jangan sampai dikurangi. Maka semoga kita dikaruniai Alloh bisa 
menekuni belajar Al Qur-an bersama guru seperti guru-guru kita 
semua ke atas sampai para Shahabat dan beliau Nabi Saw. dan 
semoga mendapat ridho dari Alloh Swt. serta mendapat Nmpahan 
barokah Al Qur-an fid dun-ya wal akhiroh. Amin. 


—0O0— 
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TENTANG WAQOF 

* 


Waqof ialah berhenti sejenak /putus suaranya untuk istirahat dan 
berganti nafas. Tempatnya pada huruf akhirnya kalimah. Huruf akhir 
ini harus dibaca mati yang jelas menurut bacaan mestinya masing- 
masing, baik berupa huruf .mati satu atau ha’ dhomir, atau huruf mati 
yang rangkap dengan sebelumnya, seperti : 


diqolqolahkan : 9 t ,%*o~ 1 4 _ h ^- 

• ^ Lx / ^ *♦ ^ M / 

♦ 

ha’ dhomir dibaca mati : 

aJo I c Aioso j c <Cou t 




<7 / 




/a 'marbuthoh menjadi ha’ mati: 




bunyikan satu-persatu dengan jelas : 






Ditasydidkan dulu /ditahan sementara, kemudian diqolqolahkan : 

v'-^j ‘ ^-'4 - ‘ ^ 

bunyikan satu-persatu dan diqolqolahkan : 

V—.^ L flJ Ij 6 

dengungkan dulu nun tasydid ini ; 

z i^1 r 1 Z>s-s\ ZszA-: 

tekanlah yang cukup dan jelas pada tasydidnya : 


panjangkan dulu yang sempurna sebelum berhenti : 




■ ’ *-* s s '' r *~-' J v 'frls' ^ 
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tanwin fathah menjadi alif dan panjang satu alif/mad‘iwadh 
namanya : , ... 






tanwin kasroh dan dhommah menjadi hilang / mati: 



Selain tersebut waqof itu juga berhubungan dengan Rosm 
‘Utsmani. Ya’ni mengenai maqthu’ dan maushul. Jika tulisannya 
maqthu’/terpisah seperti: \"A. o * * 4 ' 


ketika dhorurot boleh berhenti pada yang pertama. 

a't o' < j, * o*’ 

Tapi jika tertulis maushul /gandeng maka mewaqofkannya harus 
terbaca semua. 






ul'l 

♦♦ *♦ 


Mengenai ta’ ta’nits, jika tertulis majruroh ( C> ) maka waqofnya 
tetap ta’ mati. Seperti: 



Sebaliknya jika tertulis ta’ marbuthoh ( ) maka waqofnya 

menjadi ha’ mati. Seperti: 


Demikian dan selanjutnya,. masih banyak lagi mengenai waqof 
washol yang sehubungan dengan kalam dan ma’nanya, semoga kita 
senantiasa diberi pertolongan untuk meningkatkan belajarnya dan 
menjadi ahli membaca Kalam-Nya. Amin. 
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TANDA-TANDA WAQOF 


Di dalam Mushhaf rnacam ini tanda-tandanya waqof lebih sedikit 
macamnya, lebih mudah difahami, maka perhatikanlah tanda-tanda 
tersebut untuk diikuti penerapannya. 

^ maksudnya waqof lazim, sedapat mungkin harus berhenti 

di sini, seperti : 



2. ^ maksudnya bukan tempat berhenti, kalau berhenti harus 

mengulang kecuali pada akhir ayat, seperti: 



3. 7T boleh berhenti, boleh terus, sama derajatnya, seperti ; 



maksudnya boleh berhenti, baik diteruskan, seperti: 


J 4^ i j . j / D 4JJ \ 


J * 
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5- M maksudnya lebih baik berhenti di sini, seperti: 


6 . maksudnya hanya boleh berhenti pada salah satunya, 
seperti: 




BACAAN IMAM ‘ASHIM RTWAYAT HAFSH 


1. Saktah : 

Di dalam Al Qur-an ada empat tempat yang harus dibaca saktah 
ya’ni diam sejenak, biar putus dan pisah suaranya, dengan tanpa 
berganti nafas. Saktah ini memakai tanda sin kecil. 


1. pada juz 15 surat Al Kahfi ayat 1 



2. Pada juz 23 surat Yasin ayat 52 



3. Pada juz 29 surat Al Qiyamah ayat 27 



5. Pada juz 29 surat Al Haaqqoh ayat 28 

— / 

ini kalau diwasholkan boleh idghom boleh izhhar, yang bagus 
izhhar. Sedang membaca izhhar di sini bisanya dengan saktah. 

2. Isymam : 

Di dalam Al Qur-an hanya satu yang harus dibaca isymam, yaitu 
di dalam juz 12 surat Yusuf ayat 11 : 

r / ' ■ 
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caranya didalam ghunnahnya Nun tasydid itu supaya bibirnya 
maju kedepan (jawa : mecucu) isyarah membaca dhommah. 

3. Imalah : 

Hanya satu tempat juga, yaitu di dalam juz 12 surat Hud ayat 41 
^ * f * 

Yani ro ’ n y a dibaca "re"membelok dari 
fathah ke kasroh + 2/3 dan dibaca tarqiq. 


4. Tas-hil : 

Hanya satu juga pada juz 24 surat Fushshilat ayat 44 * 

ya’ni hamzah yang kedua dibaca tengah-tengah antara bacaan 
hamzah dan alif /kedengaran ha’ samar. Selain ini, ada telah 
diterangkan di bab Hamzah washol. 

Latihan betulnva bacaan : 


Di bawah ini beberapa contoh bacaan yang sering salah, carilah 
dan betulkan bacaan anda : 






• <i 0 L <■ ' ^0 
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MEMPELAJARI BACAAN AL QUR-AN 

Sempumakanlah pelajaran dalam buku ini beserta semua surat- 
suratan juz 'Amma, dan tambah lagi dengan surat-surat yang penting 
untuk dihafalkan. Surat Tabarok, Waqi’ah, Dukhon, Yasin, Alif Lam 
Mim As Sajdah dan Al Kahfi. Karena, semua ini paling sering 
terpakai dan banyak sekali faedah dan barokahnya di dunia dan 
akherat. Semoga kita sekalian bisa ahli mengamalkannya. Amin. 

Hormatilah Mushaf Al Qur-an suci, termasuk buku Persiapan ini, 
janganlah memegangnya kecuali dalam keadaan suci, mempunya'i 
wudhu. Ambil dengan tangan kanan, pegang dan taruhlah di tempat 
yang atas dan yang teratas sendiri dari pada buku dan benda-benda 
lainnya. Mengecup /mencium Mushaf sunat dilakukan. 

Kemudian teruskanlah mengaji Al Qur-an 30 juz dengan 
memakai Mushaf Rosm ‘Utsmani yang tandabacanya seperti dalam 
buku ini. Pelajarilah sampai betul-betul lancar dan maher, kemudian 
ditingkatkan lagi dengan dihafalkan. Gurukanlah bacaannya pada 
guru yang ahli supaya baik dan betul semua bacaannya, dan 
mendapat sanad yang shohih dan muttashil sampai ke beliau Nabi 
Saw. serta mendapat limpahan barokah Al Qur-anul Karim. 

Sungguh semulya-mulyanya perkara dan semestinyalah me- 
nyungguhkan belajar Al Qur-an sampai bisa mendapat bacaan yang 
betul-betul kukuh dan maher. Mengaji pertama, mengaji kepada 
Guru yang ahli, mengaji lagi, adalah pekerjaan yang amat bermutu 
tinggi, dan pekerjaannya “ummat mulya "dari dahulu. Tidak seperti 
kebanyakan orang sekarang. Tidaklah dianggap lama bisa meng- 
khatamkan Al Qur-an sampai menghabiskan jangka yang lama 
/banyak tahun, walaupun sudah pernah mengaji. Dan itulah bonus 
agung dari Alloh Swt. kepada siapa saja yang tekun mencarinya. 
Berbahagialah dengan ilmu yang sanadnya langsung sampai Tuhan 
Alloh Swt. Semoga Alloh memberi hidayah dan taufiq-Nya kepada 
kita, bisa dikaruniai derajat yang agung, pandai serta ahli membaca 
Kitab Kalam-Nya. Amin. 
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RIWAYAT SINGKAT PENULIS 
Nama: Maftuh bin Basthul birri. 

Tgl. /Tempat lahir: Th. 1948 M. di Kutoarjo, Porworejo, Jateng 
Alamat sekarang: MMQ. Pond. Pes. Lirboyo, kodia Kediri, Jatim 

Belajar 

Al Qur-an tahaffuzh di hadapan K. Ahmad Munawwir Pond p 
Krapyak, Yogyakarta. ‘ es - 

Al Qur-an tahaffuzh s/d Qiro-aatis Sab’i di hadapan Kiyai Nawawi ’Abdul 
’Aziz, Ngrukem, Bantul, Yogyakarta (dari K. Arwani Kudus dari K 
Munawwir Krapyak Yogya masyhur»> min Rosulillah Saw.). 

Ilmu dan kitab-kitab agama di Pon. Pes. Lirboyo, kodia Kediri. 

Ilmu dan kitab-kitab agama di Pon. Pes. Sarang, Rembang, Jateng. 

Al Qur-an bil barkah (tabarrukan) di Pond. Pes. Yanbuu'ul Qur-an Kudus 
di hadhrotisy Syaikh K.ArwaniAmin. 

Menqaiar 

Pernah membantu mengajardi Madrasah MHM. P.P. Lirboyo, Kediri. 
Mengajar /membaca kitab-kitab karangan ‘Ulama’dahulu. 

Mengajar Al Qur-an di MMQ. pusat Pond. Pes. Lirboyo, kodia Kediri 
sampai dengan Qiro-aatis Sab’i sampai sekarang. 

Dialog-dialog ilmiyyah Al Qur-an. 

Menulis dengan judul 

1. Hidangan Segar Al Qur-an; tentang keutamaan-keutamaan dan 
kewajiban belajar Al Qur-an. 

2. Persiapan membaca Al Qur-an dengan Rosm ‘Utsmaniy dan Tanda 
baca yang bertajwid. 

3. Mari Memakai Al Qur-an Rosm ‘Utsmaniy (RU) tentang kajian tulisan 
Al Qur-an dan pembangkit generasinya. 

4. Bonus yang Terlupakan tentang metode mengaji mengajar Al Qur-an 
dan beberapa perihal penting yang perlu dihayati dan dibangkitkan. 

5. Fat-hul Mannan (tajwid Jawa komplit). 

6. StandarTajwid bacaanAI Qur-an(lndonesianyaFathul Mannan) 

7. Mental KhatamanAI Qur-an. 

8. ReformasimenurutAI Qur-an. 

9. ManadibulAuliya-il Khomsin (50). 

10. Manaqib 50 para Wali Agung. 

11 .JetTernpur; turutan mengaji Al Qur-an kanak-kanak. 



KITAB-KITAB STANDAR PENULISAN AL QUR AN 

Orang menggarap Mushaf tulisan Al Qur-an itu; disamping 
mempunyai keahlian yang mencukupi, harus faham dengan kitab-kitab 
standarnya, orang Indonesia tidak ada, atau jarang yang punya kitab- 
kitab tersebut. Diantaranya yang saya punya sbb: 

JuJfc! f J* ^ 

iti ^ 

^ J\ OUkll ^ 

^_1p _> d)lA3 j ^ 

A 

d)T y&\ ^ jip^ • £ 

Tingkatan mengaji Al Qur-an 

1 .Tingkat kanak-kanak dan pemula memakai buku “Turutan A, Ba Ta; Jet 
Tempur” terbitan MMQ. Lirboyo, Kediri Jatim. (tingkat ini MMQ pusat 
tidak mengelola, hanya menyediakan tenaga penatar insya-alloh). 

2. Tingkat Ibtidaiyyah, setelah kanak-kanak / menengah dan tua 
memakai buku “Persiapan membaca Al Qur-an dengan Rosm’ 
Utsmaniy dan Tanda baca yang bertajwid”. 

3. Tingkat Tsanawiyyah, memintarkan dan hafal Surat-surat penting, 
memakai buku “StandarTajwid bacaan Al Qur-an”. 

4. Tingkat ‘Aliyyah mengkhatamkan Al Qur-an /bin nazhor30 juz. 

5. Tingkat Tahaffuzh : menghafalkan, memaherkan, membenahi waqof, 
washol dan ibtidaknya, dan memaham artinya /tafsir, sampai 
mendapat ijazah dan mulai mengajar. 

6. Tingkat Sab’atul qiro-aat; bacaan menurut Imam tujuh, dan menjadi 
guru mengajar. 

Keterangan lebih lanjut baca buku “Bonus yang Terlupakan metode 
canggih mengaji dan mengajar Al Qur-an”. MMQ. Lirboyo Kediri. 



